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Abstrak 

Air susu ibu (ASI) adalah sumber nutrisi yang ideal dan makanan 

yang paling aman bagi bayi selama 0-6 bulan kehidupan. Pemberian 

ASI eksklusif dapat mengalami kegagalan disebabkan beberapa 

faktor diantaranya adalah ibu bekerja. Program SBM (Save Breast 

Milk) ditujukan pada ibu yang bekerja diberikan penjelasan 

mengenai pentingnya ASI eksklusif bagi ibu dan bayi serta 

penjelasan tentang teknik menyusui yang baik dan benar untuk ibu 

menyusui agar ketika menyusui ibu dan bayi dapat merasakan 

kenyamanan. Tujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang 

ASI eksklusif dan cara penyimpanan ASI. Metode yang digunakan 

yaitu pemberian edukasi berupa penyuluhan selama 1 hari 

menggunakan alat bantu lieflet dan perangkat lainnya. Peserta 

berjumlah 18 orang ibu menyusui. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa 

Loru. Berdasarkan hasil pendidikan kesehatan yang diberikan 

terdapat peningkatan pengetahuan tentang pentingnya pemberian 

ASI dan cara penyimpanan ASI pada ibu yang bekerja agar 

mencukupi kebutuhan nutrisi dari bayinya. Ibu berkerja menjadi 

termotivasi untuk memberikan ASI walaupun sibuk bekerja berkat 

adanya program SBM ini. Kesimpulannya yaitu terjadi peningkatan 

pengetahuan dan sikap ibu menyusui yang bekerja setelah diberikan 

pendidikan kesehatan tentang pentingnya ASI bagi bayi dan cara 

penyimpanan ASI untuk memenuhi kebutuhan nutrisi pada bayi. 

 

Breast milk (ASI) is an ideal source of nutrition and the safest food 

for babies for 0-6 months of life. Exclusive breastfeeding can fail 

due to several factors, including working mothers. The SBM (Save 

Breast Milk) program is aimed at working mothers who have 

explained the importance of exclusive breastfeeding for mothers and 

babies as well as an explanation of good and correct breastfeeding 

techniques for breastfeeding mothers so that when breastfeeding, 

mothers and babies can feel comfortable. The aim is to increase 

mothers' knowledge about exclusive breastfeeding and how to store 

breast milk. The method is providing education through counseling 

for one day using a leaflet and other devices. Participants totalled 

18 breastfeeding mothers. This activity was carried out in Loru 

Village. Based on the results of the health education provided, there 

is an increase in knowledge about the importance of exclusive 

breastfeeding and how to save breast milk for working mothers to 

meet their babies' nutritional needs. Working mothers are motivated 

to breastfeed even though they are busy working, thanks to this SBM 

program. The conclusion is that there is an increase in the 

knowledge and attitudes of breastfeeding mothers who work after 

being given health education about the importance of breast milk for 

babies and how to store breast milk to meet the nutritional needs of 

infants. 
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PENDAHULUAN 

Air Susu Ibu adalah makanan ideal untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi. 

Rekomendasi dari United Nation Childrens Funds dan World Health organization menyatakan 

bahwa sebaiknya anak hanya disusui ASI selama paling sedikit enam bulan dan makanan padat 

seharusnya diberikan sesudah anak berumur enam bulan dan pemberian ASI dilanjutkan sampai 

anak berumur dua tahun (Organization & Unicef, 2020). Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 

pada tahun 2018, proporsi pola pemberian ASI pada bayi umur 0-5 bulan di Indonesia sebanyak 

37,3% ASI Ekslusif, 9,3%, ASI Parsial, dan 3,3% ASI Predominan (Kemenkes, 2018). 

Cakupan pemberian ASI di Indonesia pada penelitian IDAI hanya 49,8% yang memberikan 

ASI secara ekslusif selama 6 bulan. Rendahnya cakupan pemberian ASI eksklusif ini dapat 

berdampak pada kualitas hidup generasi penerus bangsa dan juga pada perekonomian nasional. 

Penyebab adanya penurunan produksi ASI pada ibu karena kondisi stres ibu, lelah bekerja, 

kondisi kesehatan, produksi tidak lancar maupun psikologis ibu sendiri (Nurlaily et al., 2022). 

ASI (air susu ibu) merupakan emulsi lemak dalam larutan protein, laktosa dan garam-garam 

organik yang disekresi oleh kedua belah kelenjar payudara ibu, sebagai makanan utama bagi bayi 

(Asnidawati & Ramdhan, 2021). Cara pemberian makanan pada bayi yang baik dan benar adalah 

menyusui bayi secara eksklusif. ASI Ekskluif atau lebih tepat pemberian ASI secara eksklusif 

merupakan pemberian ASI saja pada bayi, sejak usia 30 menit post natal (setelah lahir) sampai 

usia 6 bulan, tampa tambahan cairan lain. Pemberian Asi eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan dan 

dilanjutkan sampai anak berusia 2 tahun pertama dapat mendorong pertumbuhan dan 

perkembangan yang sehat (Asmundson & Taylor, 2020).  

Berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan ASI eksklusif seperti faktor pengetahuan 

ibu, faktor psikologis, faktor fisik ibu, faktor sosial budaya, faktor dukungan tenaga kesehatan, 

serta faktor dukungan keluarga (Asmi, 2022). Faktor dukungan tenaga kesehatan khususnya 

bidan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan ASI eksklusif. Hal tersebut sesuai Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor 33 tahun 2012, yang menyebutkan bahwa Bidan bertanggung jawab 

untuk memberikan pendidikan terkait ASI eksklusif serta memberikan support pada ibu menyusui 

yang dimulai sejak proses kehamilan, saat pertama kali ibu menyusui hinggadengan selama ibu 

menyusui. Dukungan yang diberikan Bidan juga dapat meningkatkan rasa kepercayaan diri pada 

ibu untuk terus memberikan ASI eksklusif pada bayinya (Alianmoghaddam et al., 2017). 

Kegagalan menyusui disebabkan beberapa faktor diantaranya adalah ibu bekerja. Ibu yang 

bekerja bukan menjadi suatu alasan untuk tidak dapat menyusui bayi dengan ASI. Banyak cara 

yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut, salah satu cara untuk mengatasi masalah ibu 

bekerja adalah dengan cara memerah ASI sebagai persedian di rumah sebelum berangkan bekerja. 

ASI perah dapat disimpan di lemari es atau freezer (Afriyani & Salafas, 2019). Menyusui 

merupakan hak setiap ibu tidak terkecuali pada ibu yang bekerja, maka agar dapat terlaksananya 

pemberian ASI dibutuhkan informasi yang lengkap mengenai manfaat dari ASI dan menyusui 

serta bagaimana melakukan manajemen laktasi. Selain itu diperlukan dukungan dari pihak 

manajemen, lingkungan kerja, dan pemberdayaan pekerja wanita sendiri (Usman & Ramdhan, 

2021). 

Proses penyimpanan ASI merupakan hal penting selanjutnya setelah memerah ASI. Seperti 

diketahui bahwa beberapa penelitian menunjukkan ASI perah mengandung lebih sedikit bakteri 

dan lebih kecil kemungkinan tumbuh bakteri, selain itu ASI perah juga memiliki tingkat protein 

lebih tinggi dibandingkan dengan susu lain (Ibrahim & Rahayu, 2021). Dalam menyukseskan 

program ASI eksklusif pada ibu bekerja, diperlukan kondisi yang memadai di tempat kerja agar 

ibu dapat memompa ASI untuk persediaan bagi bayi saat ditinggal bekerja esok hari. Walaupun 

tidak diperlukan tempat yang besar, tetapi diperlukan ruangan yang tertutup dengan pintu yang 
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dapat dikunci untuk memerah ASI. Kamar mandi tidak dapat digunakan untuk memerah ASI 

karena ASI berpotensi terkontaminasi oleh bakteri. Ruang menyusui atau dikenal dengan ruang 

laktasi mempunyai arti penting bagi ibu pekerja karena fungsinya adalah memberikan 

kenyamanan bagi ibu, supaya dapat tetap memberikan ASI ekslusif kepada bayinya (Limbong, 

2021). Ketika menyusui bayi atau ketika memerah ASI, ibu memerlukan ruangan yang bersih, 

nyaman dan tenang sehingga ibu tidak was-was dan malu ketika harus mengeluarkan ASI saat 

berada di kantor. Idealnya, ruangan untuk memerah ASI memiliki kursi yang nya- man, 

sambungan listrik dan stop kontak untuk pemakaian pompa ASI elektrik, dan terse- dianya lemari 

es untuk penyimpanan ASI yang telah selesai diperah. Kurangnya pengetahuan ibu tentang 

manfat ASI dapat membentuk motivasi ibu dalam pemberian ASI Eksklusif ini juga yang menjadi 

salah satu faktor yang dapat memengaruhi keinginan ibu untuk menyusui. Peran suami diperlukan 

dalam mendukung ibu secara emosional seperti membantu dalam menjaga, menggendong dan 

memandikan bayi sehingga dapat membantu dalam keberhasilan pemberian ASI eksklusif. 

METODE PELAKSANAAN  

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini yaitu pemberian pendidikan 

kesehatan berupa penyuluhan. Mendeskripsikan gambaran pengetahuan ibu menyusui sebelum 

dan sesudah di berikan edukasi tentang pentingnya pemberian ASI dan penyimpanan ASI pada 

ibu yang bekerja. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berlangsung pada Bulan 26 

November 2021 di Desa Loru Kab Sigi. Peserta yang hadir berjumlah 18 orang ibu menyusui. 

Media yang digunakan yaitu leaflet. Penyuluhan Program SBM (Save Breast Milk) untuk 

meningkatkan kesadaran ASI Eksklusif pada ibu nifas di desa Loru kec. Sigi Biromaru. Kegiatan 

ceramah dan diskusi dilakukan untuk memberikan pemahaman peserta tentang bagaimana cara 

memberikan ASI eksklusif dan materi tentang cara penyimpanan ASI. Peserta diajarkan cara 

memompa ASI, menyimpan ASI saat berada di tempat kerja, cara transfer ASI perah dan cara 

memberikannya pada bayi di rumah. Setelah dilaksanakan Penyuluhan Program SBM (Save 

Breast Milk) pada ibu yang sedang bekerja di desa Loru kec.Sigi Biromaru didapatkan hasil 

pendidikan kesehatan yang diberikan terdapat peningkatan pengetahuan tentang pentingnya 

pemberian ASI dan cara penyimpanan ASI pada ibu yang bekerja agar mencukupi kebutuhan 

nutrisi dari bayinya. Ibu berkerja menjadi termotivasi untuk memberikan ASI walaupun sibuk 

bekerja berkat adanya program SBM ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang dicapai dari pelaksanaan Penyuluhan Program SBM (Save Breast Milk) pada 

ibu menyusui yang bekerja berlangsung dengan baik sesuai target luaran yang diharapkan 

meningkatkan pengetahuan ibu menyusui dalam memberikan ASI pada bayinya dan cara 

penyimpanan ASI dengan benar. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk penyuluhan yang diikuti 

oleh 18 orang peserta. Pelaksanaan program pengabdian masyarakrat yang dilaksanakan di desa 

Loru Kec.Sigi Biromaru mendapat respon yang sangat baik terlihat dari antusiasme peserta yang 

mengikuti program pengabdian masyarakat yang bertema Penyuluhan Program SBM (Save 

Breast Milk) untuk meningkatkan kesadaran ASI Eksklusif pada ibu menyusui. Setelah mendapat 

pendidikan kesehatan di harapkan ibu yang bekerja dapat memberikan ASI eksklusif kepada 

bayinya dan tahu cara menyimpan ASI yang benar. Ibu mendapat pengetahuan baru dan 

termotivasi untuk memberikan ASI eksklusif pada bayinya selama 6 bulan. Dalam pelaksanaan 

program ini ibu dan keluarganya begitu antusias karena program ini sangat bermanfaat. Dari hasil 

kegiatan ini diharapkan semua ibu dan keluarga dapat meningkatkan derajat kesehatannya 

sekeluarga dengan memberikan ASI Eksklusif bagi bayinya dan meningkatikan pengetahuan 

untuk menyimpan ASI dengan benar. 
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Program peningkatan pemberian Air Susu Ibu (ASI) khususnya ASI eksklusif merupakan 

program prioritas. Hal ini dikarenakan memberikan dampak luas terhadap status gizi dan 

kesehatan balita (Malonda & Sanggelorang, 2020). Kesuksesan ASI Ekslusif memerlukan banyak 

orang yang harus berpartisipasi. Salah satunya kader berperan dalam membantu ibu melakukan 

proses menyusui dengan benar (Ginting et al., 2021). ASI Eksklusif adalah memberikan ASI saja 

pada bayi tanpa tambahan makanan atau minumam apapun kecuali obat dan vitamin jika 

diperlukan, selama 6 bulan berturut-turut. Angka Pemberian ASI Eksklusif pada Riset kesehatan 

dasar tahun 2013 baru sebesar 38% rumah tangga yang memberikan ASI Eksklusif pada bayinya 

(Luthfiyati & Widaryanti, 2019). Upaya untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 

menjadi hal yang sangat penting untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik. Salah satu strategi 

untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat adalah dengan memberikan pemahaman, 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat (Suprapto & Arda, 2021). 

KESIMPULAN  

Kesimpulannya yaitu terjadi peningkatan pengetahuan dan sikap ibu menyusui 

yang bekerja setelah diberikan pendidikan kesehatan tentang pentingnya ASI bagi bayi 

dan cara penyimpanan ASI untuk memenuhi kebutuhan nutrisi pada bayi. Keberhasilan 

pembangunan kesehatan akan sangat mendukung peningkatan mutu dan daya saing 

sumberdaya manusia Indonesia. Program SBM merupakan tehnik yang paling tepat 

dalam meningkatkan derajat kesehatan perempuan dan keberhasilan ASI eksklusif dan 

cara penyimpanan ASI dengan benar. 
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